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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan pengendalian internal terhadap ketepatwaktuan dan 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah.  
Objek penelitian ini adalah Pemerintah Daerah di Wilayah Eks 
Karesidenan Pati yang melalui Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan, Keuangan dan Aset Daerah di Wilayah Eks Karesidenan Pati. 
Sampel dari penelitian ini adalah sebagian pegawai pada Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan, Keuagan dan Aset Daerah di Wilayah Eks Karesidenan Pati. Metode 
Pengambilan Sampel menggunakan convenience sampling. Alat analisis yang 
digunakan meliputi regresi berganda, statistik deskriptif, uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi 
linier berganda, uji R square, uji F, dan uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Sumber Daya Manusia 
(SDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI), Pengendalian Internal (PI) 
secara simultan berpengaruh terhadap Ketepatwaktuan (TPT) dan Keterandalan 
(ANDL) Pelaporan Keuangan Daerah dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Sedangkan hasil koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,537 dan 0,432 
sehingga variabel ketepatwaktuan dan keterandalan dipengaruhi sebesar 53,7% 
dan 43,2% terhadap variabel independennya yaitu, variabel Sumber Daya 
Manusia (SDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI), Pengendalian Internal 
(PI) dan 46,3% dan 43,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat diketahui 
dari penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Sumber Daya Manusia 
(SDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI), dan Pengendalian Internal (PI) 
berpengaruh terhadap Ketepatwaktuan dan Keterandalan Pelaporan Keuangan 
Pemerintah Daerah.  
Kata Kunci : Pelaporan keuangan daerah, Ketepatwaktuan, Keterandalan, 
Pengendalian internal, Pemanfaatan teknologi informasi, dan Sumber daya 
manusia.   
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A. Latar Belakang  
 
Perkembangan sektor publik di Indonesia dalam dewasa ini ditandai 
semakin menguatnya tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik, 
baik dipusat maupun daerah. Dalam Konteks organisasi pemerintah, 
pengertian akuntabilitas publik adalah pemberian informasi dan disclosure 
atas aktivitas dan kinerja finansial pemerintah kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan laporan tersebut. Menurut Standbury (2003) dalam 
Mardiasmo (2006) Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk kewajiban 
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan 
secara periodik. 
Dimensi akuntabilitas publik meliputi akuntabilitas hukum dan 
kejujuran, akuntabilitas program, akuntabilitas manjerial, akuntabilitas 
kebijakan, dan akuntabilitas finansial (keuangan). Terkait dengan tugas 
akuntabilitas finansial, khususnya didaerah, pemerintah daerah berhak 
mempublikasikan laporan keuangan kepada pemangku kepentingannya 
(Indriasari dan Nahartayo 2008). Governmental Accounting Standard 
Board (1999) dalam Concepts Statement No.1 tentang Objectives of 
Financial Reporting menyatakan bahwa akuntabilitas merupakan dasar 
pelaporan keuangan di Indonesia.  
Pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia merupakan salah satu 
hal yang menarik untuk dikaji, mengingat semakin menguatnya tuntutan 
akuntanbilitas atas lembaga-lembaga publik, baik di pusat maupun daerah. 
Dalam laporan keuangan pemerintah faktanya, masih banyak disajikan 
data yang tidak sesuai dan tulisan yang berhasil didownload dari internet, 
serta penyimpangan-penyimpangan yang ditemukan oleh Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam pelaksanaan audit laporan keuangan 
pemerintah. Padahal banyak pihak mengandalkan informasi laporan 
keuangan yang akan dipublikasikan oleh pemerintah daerah sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Dari fenomena tersebut dapat dinyatakan pemerintah daerah masih 
belum seluruhnya memenuhi keterandalan dan ketepatwaktuan. Padahal 
saat sekarang ini pemerintah menginginkan agar laporan keuangan 
disajikan secara andal dan tepat waktu. Ketepatwaktuan dan Keterandalan 
merupakan unsur paling penting terkait dengan pengambilan keputusan 
berbagai pihak. Demi terselenggaranya Ketepatwaktuan dan Keterandalan 
pelaporan keuangan yang baik, maka harus ada sumber daya manusia yang 
berkualitas, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian internal. 
Penelitian tentang sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan pengendalian internal untuk diteliti kembali karena 
penelitian terdahulu seperti penelitian Sari dan Witono (2014), 
Winidyaningrum dan Rahmawati (2010). Penelitian ini merupakan 
replikasi dari penelitian Sari dan Witono (2014). Terdapat hal yang 
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membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada studi empiris objek 
penelitian. Dari beberapa Penjelasan, dan alasan-alasan diatas, penulis 
memilih judul “PENGARUH SUMBER DAYA MANUSIA, 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, PENGENDALIAN 
INTERNAL TERHADAP KETEPATWAKTUAN DAN 
KETEPATWAKTUAN DAN KETERANDALAN PELAPORAN 
KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH (Studi Empiris pada 
DPPKAD di Eks Karesidenan PATI)”. 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Pengendalian Internal terhadap Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan 
Pemerintah Daerah? 
2. Apakah Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Pengendalian Internal terhadap Keterandalan Pelaporan Keuangan 
Pemerintah Daerah. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memberikan bukti empiris bahwa Sumber Daya Manusia, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Internal terhadap 
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
2. Untuk memberikan bukti empiris bahwa Sumber Daya Manusia, 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian  Internal terhadap 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah  Daerah. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Stakeholder  
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas 
yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus 
memberikan manfaata bagi stakeholdernya (pemegang saham, kreditor, 
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain). Teori 
stakeholder pada dasarnya adalah teori bagi perusahaan sektor swasta. 
Akan tetapi pada kenyataannya sudut pandang teori ini dapat diterapkan 
pada sektor publik, dan sebagian pula diterapkan dalam konteks keputusan 
manajerial dalam pemerintahan. Stakeholder pada dasarnya dapat 
mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan perusahaan swasta. 
Perusahaan swasta maupun publik harus bersedia menyiapkan laporan 
keuangan dan mengungkapkan informasi penting yang terkait dalam 
organisasi kepada pemangku kepentingannya atau stakeholder.  
B. Sumber Daya Manusia  
Manusia adalah unsur terpenting dalam keberhasilan atau 
organisasi. Dikatakan Nogi (2005:189) dalam Darwanis dan Mahyani 
(2009) bahwa aset organisasi yang paling penting dan harus diperhatikan 
oleh manajemen adalah sumber daya manusia (human resources). Sumber 
daya manusia adalah kemampuan baik dalam tingkatan individu, 
organisasi atau kelembagaan, maupun sistem melaksanakan fungsi-fungsi 
atau kewenangannya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien 
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(GTZ dan USAID /CLEAN Urban (2001) dalam Indriasari dan Nahartayo 
(2008). 
 
C. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Pemanfaatan teknologi informasi adalah tingkat integrasi teknologi 
informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi (Jurnali dan Supomo, 
2002). Teknologi informasi dapat diartikan sebagai teknologi informasi 
yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, 
menyusun, dan menyimpan data dalam berbagai cara untuk mengahasilkan 
informasi yang berkualitas, yaitu yang releva, akurat, dan tepat waktu. 
D. Pengendalian Internal  
Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dijalankan 
oleh dewan komisaris, manajerial, dan personil entitas lain yang didesain 
untuk memberi keyakinan atas pencapaian tiga golongan:efektivitas dan 
efisiensi organisasi, kehandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan PP nomor 60 
Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa sistem pengendalian 
internal adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 
melalui kegiatan yang efektif dan efisiensi, keandalan pelaporan keuangan, 
dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
E. Ketepatwaktuan dan Keterandalan Pelaporan Keuangan 
Ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pembuat 
keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut hingga 
kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan. Ketepatwaktuan 
menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan 
dengan frekuensi informasi pelaporan.  
Keterandalan adalah kemampuan informasi untuk memberi 
keyakinan bahwa informasi tersebut benar atau valid. Menururt PP Nomor 
71 tahun 2010, informasi dikatakan andal apabila dalam laporan keuangan 
bebas dari pengertian yang menyesatkan dalam kesalahan material, 
menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi.  
F. Laporan Keuangan Daerah 
Laporan keuangan daerah pada dasarnya asersi dari pihak 
manajemen pemerintah yang menginformasikan kepada pihak lain, yaitu 
kepada para pemangku kepentingannya (stakeholder). Laporan keuangan 
digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang 
dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan operasional pemerintah, 
menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu 
entitas pelaporan, dan membantu menentukan ketaatannya terhadap 










G. Kerangka Konseptual  
Kerangka Konseptual menggambarkan hubungan antar variabel dalam 



























Kerangka konseptual penelitian  
H. Penelitian Sebelumnya dan Pengembangan Hipotesis  
Penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini sebagai berikut : 
Sari dan Witono (2014) melakukan penelitian keterandalan dan 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah ditinjau dari sumber 
daya manusia, pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi. 
Penelitian ini menggunakan sampel pegawai DPPKAD di Wilayah Eks 
Karesidenan Surakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia, pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi secara 
simultan berpengaruh terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan 





















Indriasari dan Nahartayo (2008) melakukan penelitian tentang 
pengaruh kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, 
dan pengendalian internal akuntansi terhadap nilai informasi pelaporan 
keuangan pemerintah daerah pada Pemerintah Kota Palembang dan 
Kabupaten Ogan Ilir. Hasilnya menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya 
manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
ketepatwaktuan terhadap pelaporan keuangan pemerintah daerah.  
I. Pengembangan Hipotesis 
1.3 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Ketepatwaktuan dan 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah  
Sumber Daya Manusia ternyata mampu menentukan cepat atau 
lambat penyajian pelaporan keuangan daerah disajikan, serta adanya 
perubahan peraturan tentang pengelolaan keuangan daerah. Dari 
penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1a: Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Dalam penelitian Adriani (2010) sumber daya manusia terutama 
dalam pengelolaan akuntansi pemerintah daerah menjadi salah satu faktor 
yang telah mampu dan siap mendukung pengelolaan pelaporan keuangan 
daerah secara andal. 
H2a: Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah.   
2.3 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Ketepatwaktuan 
dan Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah.  
Pemanfaatan teknologi informasi akan meminimalisasi berbagai 
kesalahan, karena semua aktivitas pengelolaan keuangan akan tercatat 
secara lebih sistematis dan pada akhirnya akan mampu menyajikan 
laporan keuangan daerah yang tepat waktu. Dari penjelasan diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1b: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan daerah. 
Pemanfaatan teknologi informasi terutama dalam pelaporan 
keuangan daerah, agar laporan keuangan daerah tetap dapat diandalkan, 
maka perlu adanya optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi untuk 
memproses kerja yang memungkinkan pemerintah bekerja secara terpadu 
dengan menyederhanakan akses unit kerja dan membangun jaringan 
sistem informasi manajemen. Dari paparan tersebut dapat dirumuskan 
hipotesis : 
H2b: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan daerah. 
3.3 Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Ketepatwaktuan dan 
Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
Dengan adanya sistem pengendalian internal pemerintah daerah 
harus mampu menjalankan kegiatan pengendalian sesuai SPIP  yang diatur 
dalam PP No.60 Tahun 2008, agar ketepatwaktuan dapat tercapai secara 
efektif. Dari paparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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H1c : Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Sistem pengendalian internal menekankan pada tindakan 
pencegahan untuk mengurangi kekeliruan (tidak sengaja), dan 
ketidakberesan (sengaja), sehingga pelaporan keuangan daerah dapat 
memenuhi nilai keterandalan karena laporan keuangan yang dihasilkan 
benar atau valid. Dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2c: Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuatitatif. Objek penelitian ini 
adalah DPPKAD di Wilayah Eks Karesidenan Pati.  
B. Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel  
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai DPPKAD di Wilayah Eks Karesidenan Pati yaitu 
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Kudus, Kabupaten Jepara, Kabupaten 
Pati, Kabupaten Blora. Sampel adalah sebagian dari elemen-elemen 
populasi (Indriantoro dan Supomo, 2002:115). Sampel dalam penelitian ini 
sebagian pegawai DPPKAD di Wilayah Eks Karesidenan Pati. Metode 
Pengambilan Sampel menggunakan convenience sampling. Metode 
convenience sampling digunakan karena berdasarkan kesediaan pada 
pegawai DPPKAD untuk menerima kuisoner dan bersdia menjadi objek 
penelitian.  
C. Data dan Sumber  
Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
langsung dari sumber asli (Indriantoro dan Supomo, 2002:147). Data 
diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang disajikan dalam 
kuisioner. 
D. Teknik Pengambilan Data  
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuisioner yang diberikan kepada masing-masing DPPKAD di Wilayah Eks 
Karesidenan Pati.  
E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
1. Variabel Independen 
1.1 Variabel Sumber Daya Manusia  
Variabel sumber daya manusia akan diukur dengan menggunakan 
10 pertanyaan, dan 3 indikator, yaitu : 
1. Kemampuan individu, pada item pertanyaan 1,2, dan 8. 
2. Organisasi dan kelembagaan, pada item pertanyaan 3, 4, 9, dan 10. 
3. Sistem untuk pencapaian tujuan, pada item pertanyaan 5,6, dan 7. 
1.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi  
Variabel pemanfaatan teknologi informasi akan diukur dengan 
menggunakan 8 pertanyaan, dan 3 indikator, yaitu : 
9 
 
1. Perangkat, pada item pertanyaan 1,2,dan 3. 
2. Pengelolaan dan penyimpanan data keuangan, pada item 
pertanyaan 4,5, dan 6. 
3. Perawatan dan pemeliharaan pada perangkat komputer, pada item  
pertanyaan 7 dan 8. 
1.3 Pengendalian Internal  
Variabel pengendalian internal akan diukur dengan menggunakan 
9 petanyaan, dan 6 indikator, yaitu: 
1. Pengelolaan sistem informasi pada item pertanyaan 1. 
2. Penggunaan, pada item pertanyaan 2 dan 3 
3. Pencatatan transaksi, pada item pertanyaan 4, 5, dan 6 
4. Pengujian Kembali, pada item pertanyaan 7. 
5. Pemeriksaan sistem akuntansi, pada item pertanyaan 8. 
6. Pemisahan tugas, pada item pertanyaan 9. 
1.4 Ketepatwaktuan  
Variabel ketepatwaktuan akan diukur dengan mengunakan 3 
pertanyaan dan indikator sebagai berikut : 
1. Infomasi yang disediakan dan disampaikan secara sistematis, 
teratur dan tepatwaktu, pada item pertanyaan no 1, 2, dan 3. 
1.5 Keterandalan  
Variabel keterandalan akan diukur dengan menggunakan 7 
pertanyaan dan indikator sebagai berikut : 
1. Penyajian, pada item pertanyaan 1, 2, 4, dan 5. 
2. Realisasi, pada item pertanyaan 3. 
3. Rekonsiliasi, pada item pertanyaan 6. 
4. Pengarahan Informasi, pada item pertanyaan 7. 
F. Metode Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda, dimana akan menguji pengaruh sumber daya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian internal. Namun 
sebelum menggunakan analisis regresi linier berganda yaitu melakukan uji 
kualitas data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Syarat mengikuti uji 
regresi berganda meliputi : uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji f, uji t, uji r. 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengumpulan Data  
Jumlah kuisioner yang disebar di Wilayah Eks Karesidenan Pati  
sebanyak 270 kuisioner, dan kuisioner yang dikembalikan sebanyak 230 
kuisioner. Sedangkan kuisioner yang tidak kembali sebanyak 40 kuisioner, 
kemudian yang dapat diolah sebanyak 221 kuisioner, dan yang tidak dapat 
diolah (rusak) sebanyak 9 kuisioner. 
B. Statitik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif 
mengenai variabel-variabel yang diteliti dengan melihat dari nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. 




C. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika kuisioner tersebut 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, degree of freedom= -
2, taraf signifikan 5% (Ghozali, 2005 :45) 
Tabel 4.2 




rtabel  Keterangan 
SDM 10 0,458-0,702 0,138 Valid 
PTI  8 0,654-0,735 0,138 Valid 
PI 9 0,628-0,819 0,138 Valid 
TPT  3 0,778-0,795 0,138 Valid 
ANDL 7 0,770-0,855 0,138 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data,2015. 
D. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuisioner yang merupakan 
indikator variabel atau konstrak. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Diukur dengan menggunakan cronboach-alpha 
dengan nilai >0,60 (Ghozali, 2005:41) 
Tabel 4.3 
Variabel Alpha-Croanboach Keterangan 
SDM 0,789 Reliabel  
PTI 0,860 Reliabel 
PI 0,881 Reliabel  
TPT 0,684 Reliabel  
ANDL 0,915 Reliabel  
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015. 
E. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati 
normal. Diukur menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan tingkat 
signifikansi lebih dari 5% (Ghozali, 2005:110)  
 



































Variabel  Kolmogrov-Smirnov  p-value Keterangan  
Persamaan 1 1,272 0,0792 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 1,290 0,072 Data terdistribusi normal 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015. 
F. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengukur apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen 
atau tidak terjadi multikolinearitas.Diukur menggunakan Variance 
Inflation Factor (VIF) dengan nilai dibawah 10 dan Tolerance dengan nilai 
di atas 0,10 (Ghozali, 2005:91) 
Tabel 4.5 
Persamaan 1 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
SDM 0,470 2,127 Tidak terjadi multikolinearitas  
PTI 0,494 2,025 Tidak terjadi multikolinearitas  
PI 0,468 2,138 Tidak terjadi multikolinearitas  
Persamaan 2 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
SDM 0,470 2,127 Tidak terjadi multikolinearitas  
PTI 0,494 2,025 Tidak terjadi multikolinearitas  
PI 0,468 2,138 Tidak terjadi multikolinearitas  
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015 
G. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengukur apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yg 
Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Diukur 
mengguakan Uji Glejser atau absolut residual dari data-data, dengan nilai 
signifikan diatas dari 5% (Ghozali,2005 :105). 
Tabel 4.6 
Persamaan 1 
Variabel thitung Signifikansi Keterangan 
SDM .511 .610 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
PTI .-576 .565 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
PI .-547 .585 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Perasamaan 2 
Variabel thitung Signifikansi Keterangan 
SDM .-314 .754 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
PTI .027 .979 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
PI 1.366 .173 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015. 
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H. Hasil Analisi Regresi Berganda  
Analisis berganda digunakan untuk mengetahui pengaruhb variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Variabel  Koefisien 
Regresi (b) 
















PI 0,171 0,00 7.447 H3a diterima 
F statistic  86.171 0,000a   
Adjusted R2 0,544    
Tabel 4.8 
Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2015. 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel diatas 
maka dapat dituliskan model : 
TPT =0,995+0,029SDM+0,088PTI+0,171PI+e 
ANDL =1,794+0,144SDM+0,206PTI+0,327PI+e 
I. Hasil Pengujian diatas  
a. Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sumber daya manusia 
memiliki nilai signifikansi 0,192 > α 0,05 dan nilai thitung 1.307 < ttabel 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa : 
H1a: sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ketepatwaktuan laporan keuangan pemerintah daerah.  
Hal .ini menunjukkan bahwa ketidaksignifikanan ini mungkin disebabkan 
penundaan pekerjaan dalam penyajian laporan keuangan, serta kurang 
dilaksanakannya pelatihan-pelatihan untuk menjamin fungsi akuntansi 
berjalan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mirnayanti 
(2013), dan Winidyaningrum dan Rahmawati (2010) 
Sedangkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa sumber daya manusia 
memilii nilai signifikasi 0,025 < α 0,05 dan thitung 2.261 > ttabel 1,6518 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa :  
H1b: sumber daya maanusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah.  
Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan teori yang mengatakan 
kurangnya jumlah pegawai akuntansi serta latar belakang pendidikan 
Variabel  Koefisien 
Regresi 
(b) 


















H1b diterima  
H2b diterima  
H3b diterima  
F statistic 56.824 0,000a   
Adjusted R2 0,440    
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akuntansi pada subbagian akuntansi / tata usaha keuangan pada satuan 
kerja perangkat daerah yang dapat mempengaruhi kehandalan pelaporan 
keuangan adalah benar. Karena dengan jumlah yang cukup serta memiliki 
latar pendidikan akuntansi, maka pegawai yang bekerja pada bagian 
keuangan akan dapat menerapkan pengelolaan keuangan daerah dengan 
tepat dan baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sari dan Witono (2014) 
, Winidyaningrum dan Rahmawati (2010). 
b.  Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
memiliki nilai signifikansi 0,001 < α 0,05 dan nilai thitung 3.514 > ttabel 
1,6518 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa :  
H2a: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah 
daerah.  
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang 
meliputi teknologi komputer dan teknologi komunikasi dalam pengolahan 
keuangan daerah akan meningkatkan pemrosesan data dan transaksi 
lainnya, keakurasian dalam perhitungan serta penyiapan laporan dan 
output lainnya lebih tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Winidyanigrum dan Rahmawati (2010), Sari dan Witono (2014.) 
Sedangkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi memiliki nilai signifikansi 0,004 < α 0,05 dan nilai thitung 2.892 > 
ttabel 1,6518 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
: 
H2b: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan pemerintah 
daerah.  
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi Pemerintah 
Kabupaten di Eks Karesidenan Pati ternyata mampu mengintegrasikan 
teknologi informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi secara baik. 
Agar laporan keuangan daerah tetap andal, perlu optimalisasi pemanfaatan 
teknologi informasi untuk membangun jaringan sistem informasi 
manajemen dan proses kerja yang memungkinkan pemerintah bekerja 
secara terpadu dengan menyederhanakan akses antar unit. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Mustaf, dkk (2010), Sari dan Witono (2014). 
c. Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pengendalian internal memiliki 
nilai signifikansi 0,000 < α 0,05 dan nilai thitung 7.447 > ttabel1,6518, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa : 
H3a : Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemeritah daerah. 
Hal ini menunjukkan bahwa bila sistem pengendalian internal baik maka 
ketepatwaktuan pelaporan juga akan tinggi. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa dengan meningkatkan sistem pengendalian intern 
maka laporan keuangan yang dihasilkan adalah laporan keuangan yang 
tepat waktu dalam penyajiannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sari 




 Sedangkan tabel 4.9 diketahui bahwa pengendalian internal memiliki 
nilai signifikansi 0,000 < α 0,05 dan nilai thitung 4.998 > ttabel 1,6518, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa: 
H3b: Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keterandalan pelaporan keuangan daerah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pemerintah daerah di Wilayah Eks Karesidenan Pati 
mampu menjalankan kegiatan pengendalin sesuai yang digariskan oleh 
peraturan pemerintah. Hal ini dikarenakan setiap pengendalian intern pada 
setiap DPPKAD dilaksanakan secara efektif sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah nomor 60 tahun 2008.  
d.  Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengolahan data uji f menunjukkan 
sebesar 86.171 yang signifikan pada 0,000. Jadi Fhitung > Ftabel 
(86.171>3.04). Hal ini berarti bahwa H0 ditolak. Artinya sumber daya 
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian internal 
secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
  Sedangkan tabel 4.9 hasil pengolahan data uji f menunjukkan 
sebesar 56.824 yang signifikan pada 0,000. Jadi Fhitung > Ftabel 
(56.824>3,04). Hal ini berarti bahwa H0 ditolak. Artinya sumber daya 
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian internal 
secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerinntah daerah. 
e. Dari tabel 4.8 hasil pengolahan data nilai Adjusted R square 
menunjukkan bahwa 0,537. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi 
variabel bebas yaitu sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan pengendalian internal terhadap variabel terikat yaitu 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah adalah 53,7% 
sedangkan46,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat diketahui. 
  Sedangkan tabel 4.9 hasil pengolahan data nilai Adjusted R square 
menunjukkan bahwa 0,432. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi 
variabel bebas yaitu sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan pengendalian internal terhadap variabel terikat yaitu 43,2% 
sedangkan 56,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat diketahui. 
  
  PENUTUP  
A. Kesimpulan  
1) Hasil pengujian hipotesis pada H1a menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan 
keuangan pemerintah daerah. 
2) Hasil pengujian hipotesis pada H2a menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
3) Hasil pengujian hipotesis pada H3a menunjukkan bahwa pengendalian 
internal berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
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4) Hasil penguian pada hipotesis H1b menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah.  
5) Hasil pengujian pada hipotesis H2b menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
6) Hasil pengujian pada hipotesis H3b menunjukkan bahwa pengendalian 
internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
B. Saran  
1) Agar ketepatwaktuan dan keterandalan pelaporan keuangan daerah 
dapat berjalan dengan baik, sebaiknya perlu adanya peningkatan 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
pengendalian internal. Dengan peningkatan dan perbaikan tersebut 
akan mampu mengurangi adanya ketidak sesuaian penyajian laporan 
keuangan yang tidak memenuhi Standar Akuntansi Pemerintah. 
2) Pada peneliti berikutnya supaya dapat memfokuskan sampel 
penelitian. Karena penelitian ini hanya memfokuskan di DPPKAD 
Eks Karesidenan Pati. Sehingga bagi peneliti berikutnya sebaiknya 
memperluas dan mengambil sampel di pemerintahan daerah lain. 
3) Peneliti selanjutnya supaya dapat mempertimbangkan untuk 
menambahkan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh 
terhadap ketepatwaktuan dan keterandalan pelaporan keuangan 
pemerintah daerah, misalnya komitmen organisasi, gaya 
kepemimpinan, pengawasan keuangan daerah. 
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